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Abstract 
 This study is entitled The Effect of Managerial Ownership, Institutional Ownership, 

Company Size, and Operating capacity on Financial Distress. The formulation of the problem in 
this study is whether Managerial Ownership, Institutional Ownership, Company Size, and 
Operating Capacity affect Financial Distress. This study aims to examine the effect of Managerial 
Ownership, Institutional Ownership, Company Size, and Operating Capacity on Financial 
Distress. The sample of this study is a food and beverage sub-sector manufacturing company 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2020-2022. Sampling in this study 
used purposive sampling technique and obtained 14 companies that met the criteria specified as 
samples... While the variables of Institutional Ownership and Company Size have no negative 
and insignificant effect on Financial Distress. 
 
Keywords: Managerial Ownership, Institutional Ownership, Company Size, Operating 
Capacity, Financial Distress 

 
Abstrak 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, 
Ukuran Perusahaan, dan Operating capacity Terhadap Financial Distress. Rumusan masalah pada 
penelitian ini yaitu apakah Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Ukuran 
Perusahaan, dan Operating Capacity berpengaruh terhadap Financial Distress. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh dari Kepemilikan Manajerial. Sampel penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2020-2022. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling dan diperoleh 14 perusahaan yang memenuhi kriteria yang ditentukan sebagai 
sampel. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder berupa data laporan 
tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan, serta data yang mendukung penelitian ini. Data 
yang diperoleh menggunakan teknik dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis regresi 
logistik untuk menganalisis data. Hasil penelitian ini menunjukkan variabel Kepemilikan 
Manajerial dan Operating Capacity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Financial 
Distress. Sedangkan variabel Kepemilikan Institusional dan Ukuran Perusahaan tidak 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Financial Distress.  
 
Kata Kunci: Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan, 
Operating Capacity, Financial Distress 



 
 
 

PENDAHULUAN 
Pada eìra gloìbalisasi saat ini, suatu 
peìrusahaan didirikan deìngan tujuan 
untuk meìmpeìroìleìh keìuntungan meìlalui 
usaha poìkoìk yang dijalankan. Dalam 
meìnjalankan usaha, jatuh bangun adalah 
hal yang wajar yang harus dihadapi oìleìh 
seìtiap peìrusahaan. Peìrusahaan harus 
dapat meìneìrapkan tata keìloìla 
peìrusahaan yang baik dalam 
peìngeìloìlaannya kareìna deìngan hal 
teìrseìbut peìrusahaan beìrpeìluang untuk 
Meìmeìnuhi koìndisi yang 
meìnguntungkan. Namun jika 
peìrusahaan tidak mampu meìngatasi 
keìsulitan financial maka dapat 
dikatakan peìrusahaan teìrseìbut meìmiliki 
tata keìloìla peìrusahaan yang buruk 
(Hakim eìt al., 2020). Situasi seìpeìrti itu 
juga dapat meìnimbulkan masalah 
financial bagi peìrusahaan yang seìring 
diseìbut financial distreìss. Jika masalah 
keìuangan peìrusahaan teìtap tidak 
teìrseìleìsaikan, hal itu dapat 
meìnyeìbabkan keìbangkrutan. 
Peìrusahaan dapat dikateìgoìrikan seìdang 
meìngalami keìsulitan keìuangan 
(financial distreìss), jika peìrusahaan 
teìrseìbut pada laba oìpeìrasi, laba beìrsih 
dan nilai buku eìkuitas meìnunjukkan 
angka neìgatif seìrta peìrusahaan teìrseìbut 
meìlakukan meìrgeìr (Brahmana 2007). 
Financial distreìss meìrupakan seìbuah 
situasi keìtika seìbuah peìrusahaan 
meìnghadapi keìkurangan dana guna 
meìlunasi tanggungannya. Situasi ini 
meìrupakan ciri awal seìbeìlum pada 
akhirnya hal yang teìrburuk mungkin 
teìrjadi, yaitu keìbangkrutan (Wanialisa, 
2022). Financial distreìss bisa dipreìdiksi 
meìlalui poìsisi keìuangan suatu 
peìrusahaan yang ditandai deìngan 

teìrjadinya keìrugian seìlama beìbeìrapa 
peìrioìdeì, tidak stabilnya peìrtumbuhan 
peìnjualan yang dilakukan peìrusahaan, 
dan laba yang teìrus meìngalami 
peìnurunan seìlama beìbeìrapa peìrioìdeì, tata 
keìloìla seìrta kualitas proìduk yang buruk 
mampu meìnjadi seìbab teìrjeìrumusnya 
peìrusahaan. Proìbleìmatika finansial 
laksana arus kas, praktik akuntansi, 
anggaran seìkaligus peìneìntuan harga 
ialah latar beìlakang lain yang beìrpoìteìnsi 
teìrjadinya financial distreìss. 
Suatu peìrusahaan seìdang meìngalami 
financial distreìss jika peìrusahaan 
teìrseìbut seìlama dua tahun beìrturut-turut 
meìmpunyai laba beìrsih neìgatif (Caroìlina 
eìt al., 2018:191). Meìngacu pada UU Noì. 
4 Tahun 1998 teìntang keìbangkrutan, 
yang meìnyeìbutkan bahwa keìbangkrutan 
adalah apabila peìrusahaan tidak mampu 
untuk meìmbayar dua atau leìbih yang 
sudah jatuh teìmpoì dinyatakan pailit 
deìngan putusan peìngadilan yang 
beìrweìnang. Tanda-tanda keìbangkrutan 
yang meìngarah pada krisis keìuangan 
meìnunjukkan bahwa koìndisi keìuangan 
peìrusahaan seìmakin meìmburuk dari 
tahun keì tahun. Untuk meìngatisipasi 
teìrjadinya financial distreìss maka sangat 
peìnting dibeìrlakukan sisteìm peìringatan 
awal kareìna akan sangat beìrmanfaat bagi 
pihak inteìrnal maupun eìksteìrnal 
peìrusahaan (Hakim eìt al., 2020). Kareìna 
deìngan adanya peìringatan awal, maka 
pihak inteìrnal peìrusahaan akan leìbih 
ceìpat untuk meìngambil tindakan yang 
mana akan dapat meìmpeìrbaiki koìndisi 
keìuangan peìrusahaan seìbeìlum teìrjadinya 
keìbangkrutan. Dan untuk pihak eìksteìrnal 
dapat teìrbantu dalam proìseìs 
peìngambilan keìputusan apakah akan 
beìrinveìstasi dipeìrusahaan teìrseìbut apa 



tidak. 
Financial distreìss seìcara umum adalah 
koìndisi di mana peìrusahaan meìngalami 
keìsulitan keìuangan dan teìrancam 
bangkrut. Financial distreìss didukung 
oìleìh dua teìoìri, yaitu ageìncy theìoìry dan 
signalling theìoìry. Dasar yang digunakan 
untuk meìmahami financial distreìss dan 
coìrpoìrateì goìveìrnanceì adalah teìoìri 
keìageìnan dalam (Wibawa, 2019). Isu 
goìoìd coìrpoìrateì goìveìrnanceì di latar 
beìlakangi oìleìh ageìncy theìoìry yang 
meìnyatakan bahwa peìrmasalahan 
ageìncy muncul keìtika keìpeìngurusan 
suatu peìrusahaan teìrpisah dari 
keìpeìmilikannya. Adapun bagian dari 
coìrpoìrateì goìveìrnanceì yaitu keìpeìmilikan 
manajeìrial dan keìpeìmilikan 
institusioìnal. Peìneìlitian ini meìngacu 
pada Wangsih eìt al. (2021), dimana 
peìneìliti meìnambahkan variabeìl noìn 
keìuangan yaitu tata keìloìla peìrusahaan 
teìrmasuk keìpeìmilikan manajeìrial dan 
keìpeìmilikan institusioìnal seìbagai 
variabeìl preìdiktif keìsulitan keìuangan 
kareìna meìmpraktikkan tata keìloìla 
peìrusahaan yang baik dapat meìngurangi 
risikoì peìrusahaan meìngalami keìsulitan 
keìuangan. Adapun dari sudut pandang 
teìoìri sinyal yang dimana teìoìri sinyal 
meìrupakan teìoìri yang dapat 
meìnunjukkan adanya asimeìtri infoìrmasi 
antara manajeìmeìn deìngan pihak-pihak 
yang beìrkeìpeìntingan deìngan infoìrmasi 
dalam peìrusahaan teìrseìbut. Signalling 
theìoìry dalam peìneìlitian ini digunakan 
untuk meìnjeìlaskan peìngaruh ukuran 
peìrusahaan teìrhadap financial distreìss. 
Keìpeìmilikan Manajeìrial adalah jumlah 
keìpeìmilikan saham oìleìh pihak 
manajeìmeìn dari seìluruh moìdal saham 
peìrusahaan yang dikeìloìla (Putri, 2020). 
Teìrkadang saham peìrusahaan dimiliki 
oìleìh direìksi, koìmisaris, seìkreìtaris 

peìrusahaan atau bahkan karyawan 
peìrusahaan teìrseìbut. Beìbeìrapa hasil 
peìneìlitian yang dilakukan oìleìh peìneìliti 
seìbeìlumnya yang beìrkaitan deìngan 
peìneìlitian ini yaitu peìneìlitian yang 
dilakukan oìleìh Utami & Taqwa (2023), 
Masita (2020), dan Mulansari & 
Seìtiyoìrini (2019) meìnunjukkan bahwa 
keìpeìmilikan manajeìrial beìrpeìngaruh 
poìsitif teìrhadap teìrjadinya financial 
distreìss. Seìbaliknya peìneìlitian Aliyana 
eìt al., (2020), Masita & Purwoìhandoìkoì 
(2020), dan Maryam dan Yuyeìtta (2019) 
meìnyatakan bahwa keìpeìmilikan 
manajeìrial beìrpeìngaruh neìgatif pada 
keìsulitan keìuangan seìhingga dapat 
meìmpeìrkuat hubungan keìpeìmilikan 
manajeìrial deìngan financial distreìss 
(Keìsulitan Keìuangan). 
Keìpeìmilikan institusioìnal meìrupakan 
proìpoìrsi saham biasa yang dimiliki oìleìh 
para pihak intitusioìnal (Heìleìna & Saifi, 
2018). Keìpeìmilikan institusioìnal 
meìrupakan salah satu faktoìr yang 
meìmpeìngaruhi kineìrja seìbuah 
peìrusahaan, kareìna dalam hubungannya 
deìngan fungsi moìnitoìring, keìpeìmilikan 
institusioìnal diyakini meìmiliki 
keìmampuan yang leìbih baik dari 
keìpeìmilikan individu (Harta dalam 
Chaleìndra, 2013:31). Peìneìlitian yang 
dilakukan (Rahmawati & Khoìiruddin, 
2017) dan (Ayu, Yulianeìu, & Fathuni, 
2017) meìnunjukkan bahwa keìpeìmilikan 
institusioìnal beìrpeìngaruh neìgatif 
teìrhadap financial distreìss. Seìbaliknya 
hasil peìneìliti yang dilakukan (Hariyani 
& Kartika, 2021), (Yudha & Fuad, 
2014), dan (Jannah, Dhiba, & Safrida, 
2021) meìnunjukkan bahwa keìpeìmilikan 
institusioìnal beìrpeìngaruh poìsitif 
teìrhadap financial distreìss. 
Ukuran suatu peìrusahaan 
meìnggambarkan seìbeìrapa beìsar toìtal 



aseìt yang dimiliki peìrusahaan teìrseìbut. 
Meìnurut Rajan dan Zingaleìs (dalam 
Supriyantoì dan Falikhatun, 2008), 
peìrusahaan yang meìmiliki toìtal aseìt 
yang beìsar akan mudah meìlakukan 
diveìrsifikasi dan keìmungkinan 
peìrusahaan meìngalami keìbangkrutan 
akan leìbih keìcil. Hasil peìneìlitian yang 
dilakukan oìleìh (Nilasari, 2021), 
(Roìbeìrt, 2017), dan (Puji, 2015) 
meìnyatakan bahwa ukuran peìrusahaan 
beìrpeìngaruh poìsitif teìrhadap financial 
distreìss. Seìbaliknya hasil peìneìliti yang 
dilakukan (Cinantya & Meìrkusiwati, 
2015), (Rahayu & Soìpian, 2017), dan 
(Dirman, 2020) yang meìnunjukkan 
bahwa ukuran peìrusahaan beìrpeìngaruh 
neìgatif teìrhadap financial distreìss. 
Seìlain rasioì proìfitabilitas dan rasioì 
likuiditas, oìpeìrating capacity juga dapat 
digunakan seìbagai indikatoìr dalam 
meìmpreìdiksi teìrjadinya financial 
distreìss. Oìpeìrating capacity 
meìnggambarkan teìntang keìcakapan 
kineìrja dan gambaran eìfisieìnsi dari 
suatu peìrusahaan (Rahmawati, 2016). 
Peìneìlitian ini meìnggunakan toìtal asseìt 
turnoìveìr untuk meìngukur oìpeìrating 
capacity dimana toìtal peìnjualan dibagi 
deìngan toìtal aseìt yang dimiliki 
peìrusahaan. Peìrusahaan yang tidak 
mampu meìngeìloìla asseìtnya seìcara 
oìptimal dan meìningkatkan peìnjualan 
akan meìnyeìbabkan kineìrja tidak bagus 
seìhingga meìmicu teìrjadinya 
keìbangkrutan (Oìktariyani, 2019). Hasil 
peìneìlitian yang dilakukan oìleìh (Noìra, 
2016), (Rahmawati & Hadiprajitnoì, 
2015), dan (Tazkia, 2019) meìnunjukkan 
bahwa oìpeìrating capacity beìrpeìngaruh 
poìsitif teìrhadap financial distreìss. 
Seìbaliknya peìneìlitian (Oìktariyani, 
2019), (Wiboìwoì & Suseìtyoì, 2020), 
(Seìtyoìwati & Sari, 2019), dan 

(Susiloìwati & Fadlillah, 2019) 
meìnyatakan bahwa oìpeìrating capacity 
beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap financial 
distreìss. 
Preìdiksi financial distreìss peìrlu untuk 
dikeìmbangkan, kareìna deìngan 
meìngeìtahui koìndisi financial distreìss 
peìrusahaan seìjak dini diharapkan dapat 
dilakukan tindakan – tindakan untuk 
meìngantispasi yang meìngarah keìpada 
keìbangkrutan. Beìbeìrapa peìneìlitian yang 
meìnguji meìngeìnai keìteìrkaitan antara 
keìpeìmilikan manajeìrial, keìpeìmilikan 
institusioìnal, ukuran peìrusahaan, dan 
oìpeìrating capacity teìrhadap financial 
distreìss seìpeìrti diuraikan di atas juga 
masih meìnunjukkan adanya keìseìnjangan 
teìmuan peìneìlitian.   
Beìrdasarkan uraian di atas, maka 
peìneìlitian ini akan meìmiliki peìngaruh 
keìpeìmilikan manajeìrial, keìpeìmilikan 
institusioìnal, ukuran peìrusahaan, dan 
oìpeìrating capacity teìrhadap financial 
distreìss. Peìneìlitian dilakukan di 
peìrusahaan manufaktur sub seìktoìr 
makanan dan minuman yang teìrdaftar 
pada Bursa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) peìrioìdeì 
2020-2022. Pada umumnya peìrusahaan 
makanan dan minuman yang teìrdaftar di 
bursa eìfeìk Indoìneìsia tahun 2022 yaitu 
seìbanyak 84 peìrusahaan 
(www.idx.coì.id). Feìnoìmeìna wabah 
pandeìmi yang diakibatkan oìleìh virus 
Coìvid-19 meìmbeìrikan dampak yang 
signifikan pada keìbeìrlangsungan seìktoìr 
industri makanan dan minuman 
(Wanialisa & Chairissa, 2022). Disaat 
pandeìmi coìvid-19 meìlanda seìluruh 
dunia, yang meìnyeìbabkan dampak 
teìrhadap banyak hal. Salah satu hal yang 
meìnjadi toìpik hangat adalah dampak 
teìrhadap keìuangan bisnis-bisnis yang 
beìrsaing di dunia. Banyak peìrusahaan 
yang meìngalami financial distreìss akibat 



peìnurunan oìmseìt yang diseìbabkan oìleìh 
dampak Coìvid-19.  Seìktoìr pangan 
adalah satu diantara bidang yang 
teìrkeìna implikasi dari wabah pandeìmi 
Coìvid-19 yang diseìbabkan adanya 
peìnurunan daya beìli masyarakat 
(Santia, 2020). Hal ini diseìbabkan 
kareìna diteìrapkannya keìbijakan 
peìmeìrintah seìpeìrti soìcial distancing dan 
peìmbatasan soìcial beìrskala beìsar yang 
seìcara tidak langsung beìrdampak pada 
peìnurunan kineìrja peìrusahaan seìrt 

 
KAJIAN PUSTAKA 
Financial distreìss meìrupakan suatu 
koìndisi yang dialami oìleìh suatu 
peìrusahaan keìtika peìrusahaan tidak 
dapat meìmbayar hutang  atau keìwajiban 
finansialnya seìhingga peìrusahaan 
teìrseìbut akan teìrancam bangkrut. 
Financial Distreìss atau keìsulitan 
keìuangan meìrupakan koìndisi yang 
teìrjadi seìbeìlum keìbangkrutan. Meìnurut 
Plat dan Plat (dalam Fathoìnah, 2016) 
meìnyatakan financial distreìss seìbagai 
tahap peìnurunan koìndisi keìuangan yang 
teìrjadi seìbeìlum teìrjadinya keìbangkrutan 
atau likuidasi. Deìngan meìngeìtahui 
keìsulitan keìuangan seìjak dini 
diharapkan dapat dilakukan tindakan-
tindakan untuk meìngantisipasi keìadaan 
yang meìngarah keì keìbangkrutan. 
Peìrusahaan ceìndeìrung keìkurangan atau 
meìngalami peìrmasahan keìuangannya 
yaitu keìkurangmampuan peìrusahaan 
dalam meìlunasi hutang-hutangnya. 
Dari peìngeìrtian diatas peìneìliti dapat 
meìnyimpulkan bahwa financial distreìss 
adalah suatu koìndisi dimana suatu 
peìrusahaan tidak mampu meìmeìnuhi 
seìmua keìwajiban dan hutangnya, 
seìhingga keìuangan peìrusahaan meìnjadi 
leìmah seìbeìlum meìngalami 
keìbangkrutan. Namun seìringkali 

teìrdapat keìsalahan umum yang 
meìnyatakan bahwa financial distreìss itu 
sama deìngan keìbangkrutan. Hal ini tidak 
beìnar, kareìna financial distreìss adalah 
peìnyeìbab keìbangkrutan suatu 
peìrusahaan. Tapi itu tidak beìrarti seìmua 
peìrusahaan yang beìrmasalah seìcara 
finansial akan bangkrut.  

 
Kepemilikan Manajerial 
Keìpeìmilikan manajeìrial adalah 
keìpeìmilikan peìrusahaan manajeìr 
(direìktur) atau deìngan kata lain manajeìr 
beìrpeìran seìrta seìbagai peìmeìgang saham 
(Christiawan & Tarigan, 2007 dalam 
Brahmantoì, 2016). Keìpeìmilikan 
manajeìrial meìrupakan meìkanismeì 
coìrpoìrateì goìveìrnanceì yang eìfeìktif 
seìbagai salah satu sarana moìnitoìring 
yang dapat meìmbawa pada kualitas 
peìlapoìran yang leìbih baik (Seìtiawan, 
2011). Meìnurut Muh Arieìf Eìffeìndi 
(2016:16) dalam bukunya juga 
beìrpeìndapat bahwa: “Keìpeìmilikan 
Manajeìrial adalah jumlah saham yang 
dimiliki oìleìh pihak manajeìmeìn 
peìrusahaan yang seìcara aktif ikut dalam 
peìngambilan keìputusan pada suatu 
peìrusahaan.” 
Dari peìngeìrtian di atas maka dapat 
ditarik keìsimpulan bahwa Keìpeìmilikan 
Manajeìrial adalah beìsarnya keìpeìmilikan 
saham yang dipeìgang oìleìh manajeìmeìn 
peìrusahaan dan aktif ikut ambil andil 
dalam peìngambilan keìputusan seìbagai 
peìmeìgang saham. Hubungan teìoìri ageìnsi 
deìngan keìpeìmilikan manajeìrial Jeìnseìn 
dan Meìckling (1976) yang meìnyatakan 
bahwa seìmakin beìsar proìpoìrsi 
keìpeìmilikan manajeìmeìn dalam suatu 
peìrusahaan maka manajeìmeìn akan 
beìrupaya leìbih giat untuk meìmeìnuhi 
keìpeìntingan peìmeìgang saham yang juga 
adalah dirinya seìndiri. 



 
Kepemilikan Institusional 
Keìpeìmilikan institusioìnal adalah 
keìpeìmilikan beìrupa saham yang beìrasal 
dari beìrbagai instituisi (Nasiroìh, 2018). 
Meìnurut Eìmrinaldi (2007) keìpeìmilikan 
institusioìnal akan meìngurangi masalah 
keìageìnan kareìna peìmeìgang saham oìleìh 
institusioìnal akan meìmbantu 
meìngawasi peìrusahaan seìhingga 
manajeìmeìn tidak akan beìrtindak 
meìrugikan peìmeìgang saham. 
Keìpeìmilikan institusioìnal yang beìsar 
(leìbih dari 5%) akan meìmbeìrikan 
keìmampuan yang leìbih baik untuk 
meìmoìnitoìr manajeìmeìn. Keìpeìmilikan 
institusioìnal meìrupakan salah satu 
meìkanismeì coìrpoìrateì goìveìrnanceì yang 
dapat meìngurangi masalah dalam teìoìri 
keìageìnan antara peìmilik dan manajeìr 
seìhingga timbul keìseìlarasan 
keìpeìntingan antara peìmilik peìrusahaan 
dan manajeìr (Hanifah & Purwantoì, 
2013). 
 
Ukuran Perusahaan 
Meìnurut Brigham dan Hoìustoìn 
(2010:4) ukuran peìrusahaan meìrupakan 
skala yang meìnggambarkan beìsar 
keìcilnya suatu peìrusahan yang 
ditunjukkan oìleìh toìtal aseìt, toìtal 
peìnjualan, biaya pajak, jumlah laba dan 
lain-lain. Seìdangkan meìnurut Nireìsh 
(2014:57) ukuran peìrusahaan 
meìrupakan faktoìr utama untuk 
meìneìntukan proìfitabilitas dari suatu 
peìrusahaan deìngan koìnseìp yang biasa 
dikeìnal deìngan skala eìkoìnoìmi. Yang 
dimaksud skala eìkoìnoìmi meìnunjukkan 
keìuntungan biaya reìndah yang di dapat 
oìleìh peìrusahaan beìsar kareìna dapat 
meìnghasilkan proìduk deìngan harga peìr 
unit yang reìndah. 

 

Operating Capacity 
Meìnurut Atika (2012), oìpeìrating 
capacity meìrupakan rasioì yang 
digunakan untuk meìnilai eìfeìktif atau 
tidaknya peìrusahaan dalam 
meìnggunakan aseìt-aseìt guna 
meìnghasilkan peìnjualan. Oìpeìrating 
capacity meìrupakan peìrputaran toìtal aseìt 
peìrusahaan dalam meìnjalankan keìgiatan 
oìpeìrasioìnalnya. Oìpeìrating capacity 
meìnggambarkan teìntang keìcakapan 
kineìrja dan gambaran eìfisieìnsi dari suatu 
peìrusahaan (Rahmawati, 2016). 
Oìpeìrating capacity yang dapat diukur 
meìnggunakan peìrputaran aktiva 
meìrupakan salah satu rasioì keìuangan 
yang dapat digunakan dalam 
meìmpreìdiksi koìndisi financial distreìss 
(Radiansyah, 2013). Meìnurut Widhiari 
dan Meìrkusiwati (2015), oìpeìrating 
capacity dikeìnal deìngan rasioì peìrputaran 
toìtal aktiva (toìtal asseìts turnoìveìr ratioì), 
yang dinilai deìngan meìmbagi peìnjualan 
deìngan toìtal aktiva. Meìnurut Ardiyantoì 
(2011), peìningkatan peìnjualan yang 
reìlatif beìsar dibandingkan deìngan 
peìningkatan aktiva akan meìmbuat rasioì 
ini seìmakin tinggi, seìbaliknya rasioì ini 
akan seìmakin reìndah jika peìningkatan 
peìnjualan reìlatif leìbih keìcil daripada 
peìningkatan aktiva. 
 
Hipotesis 
H1 : Keìpeìmilikan Manajeìrial 
Beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap financial 
distreìss. 
H2 : Keìpeìmilikan Institusioìnal 
beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap financial 
distreìss. 
H3 : Ukuran Peìrusahaan 
beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap financial 
distreìss. 
H4 : Oìpeìrating capacity 
beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap financial 



distreìss. 
 

METODE 
Peìneìlitian ini dilakukan pada 
peìrusahaan makanan dan minuman di 
BEìI peìngambilan data dilakukan di 
Bursa Eìfeìk Indoìneìsia meìlalui situs 
weìbsiteì www.idx.coì.id. Oìbjeìk 
Peìneìlitian yang digunakan dalam 
peìneìlitian ini adalah keìpeìmilikan 
manajeìrial, keìpeìmilikan institusioìnal, 
ukuran peìrusahaan, dan oìpeìrating 
capacity pada peìrusahaan makanan dan 
minuman yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk 
Indoìneìsia (BEìI) pada tahun 2020-2022. 
Poìpulasi dalam peìneìlitian ini adalah 
seìmua peìrusahaan yang teìrdaftar di 
Bursa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI). Seìmeìntara, 
sampeìl yang digunakan adalah 
peìrusahaan makanan dan minuman di 
Indoìneìsia seìlama peìrioìdeì 1 Januari 
2020 sampai deìngan 31 Deìseìmbeìr 2022 
yang listing di BEìI beìrjumlah 84 
Peìrusahaan. 
Dalam peìneìlitian ini, meìtoìdeì 
peìngambilan data yang digunakan yaitu 
deìngan meìtoìdeì doìkumeìntasi kareìna 
meìnggunakan data seìkundeìr. 
Doìkumeìntasi meìrupakan meìtoìdeì 
peìngumpulan data meìlalui doìkumeìn-
doìkumeìn (catatan histoìris) peìrusahaan 
yang beìrhubungan deìngan masalah 
yang diteìliti. 
 
 
 
IV.HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deìskriptif 
digunakan untuk meìmbeìrikan 
gambaran atau deìskriptif data yang 
dilihat nilai minimum, nilai maximum, 
nilai meìan dan standar deìviasi. Hasil 

peìneìlitian deìskriptif dalam peìneìlitian ini 
dapat dilihat pada tabeìl beìrikut:  

 
PEMBAHASAN 
Peìngaruh Keìpeìmilikan Manajeìrial 
teìrhadap Financial Distreìss pada 
Peìrusahaan Makanan dan Minuman 
yang Teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia 
Peìrioìdeì 2021-2023 

Peìngujian peìngaruh keìpeìmilikan 
manajeìrial (X1) teìrhadap financial 
distreìss (Y), dipeìroìleìh nilai koìeìfisieìn t 
11,495 , nilai koìeìfisieìn reìgreìsi seìbeìsar -
0,434 dan nilai signifikansi 0,002 leìbih 
keìcil dari 0,05, hal ini beìrarti H0 ditoìlak 
dan H1 diteìrima, maka dapat 
disimpulkan bahwa keìpeìmilikan 
manajeìrial beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap 
financial distreìss. Hal ini beìrarti bahwa 
seìmakin meìningkat keìpeìmilikan 
manajeìrial maka financial distreìss pada 
peìrusahaan makanan dan minuman yang 
teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia 
peìrioìdeì 2021-2023 akan meìnurun 
seìbaliknya seìmakin meìnurun 
keìpeìmilikan manajeìrial maka financial 
distreìss pada peìrusahaan makanan dan 
minuman yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk 
Indoìneìsia peìrioìdeì 2021-2023 akan 
meìningkat.  

Hasil ini juga didukung Teìoìri 
Keìageìnan, kareìna Teìoìri Keìageìnan 
meìnjeìlaskan bahwa struktur 
keìpeìmilikan meìmiliki hubungan yang 
dapat meìngurangi koìnflik keìageìnan, 
kareìna keìpeìmilikan manajeìrial akan 
meìlihat banyaknya seìoìrang manajeìr 
yang meìmpunyai saham dipeìrusahaan 
yang teìrmoìtivasi untuk meìmaksimalkan 
peìkeìrjaanya guna meìningkatkan laba 
yang dihasilkan peìrusahaan. 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional 
terhadap Financial Distress pada 

http://www.idx.co.id/


Perusahaan Makanan dan Minuman 
yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2020-2022 
 

Peìngujian peìngaruh 
keìpeìmilikan institusioìnal (X2) teìrhadap 
financial distreìss (Y) pada peìrusahaan 
makanan dan minuman yang teìrdaftar 
di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia peìrioìdeì 2020-
2022, dipeìroìleìh nilai koìeìfisieìn t seìbeìsar 
0,449, nilai koìeìfisieìn reìgreìsi seìbeìsar 
0,045 dan signifikansi seìbeìsar 0,503 
leìbih beìsar dari 0,05, hal ini beìrarti H0 
diteìrima dan H2 ditoìlak, maka dapat 
disimpulkan bahwa keìpeìmilikan 
institusioìnal tidak beìrpeìngaruh 
teìrhadap financial distreìss. Hal ini 
beìrarti bahwa Koìndisi financial 
peìrusahaan tidak diteìntukan atau 
dipeìngaruhi oìleìh keìpeìmilikan 
institusioìnal meìlainkan deìngan 
keìputusan yang dibuat oìleìh peìngeìloìla 
peìrusahaan atau manajeìmeìn 
peìrusahaan. Keìpeìmilikan institusioìnal 
tidak akan meìnjamin seìmakin kuatnya 
peìngawasan yang dilakukan oìleìh 
peìmeìgang saham, deìngan tingkat 
keìpeìmilikan institusioìnal yang beìsar 
keìputusan akan peìrusahaan teìtap akan 
diteìntukan oìleìh manajeìmeìn 
peìrusahaan. Hal ini diseìbabkan bahwa 
keìpeìmilikan institusioìnal hanya 
simboìlis saja yang hanya dimanfaatkan 
untuk meìnarik peìrhatian inveìstoìr.  

Hal teìrseìbut seìjalan deìngan teìoìri 
keìageìnan (ageìncy theìoìry) yang mana 
salah satunya dilandasi oìleìh asumsi 
teìntang sifat manusia yang meìmiliki 
keìceìndeìrungan untuk meìmeìntingkan 
diri seìndiri (Budiari dan Deìvi, 2023). 

 
Pengaruh Ukuran Perusahaan 
terhadap Financial Distress pada 
Perusahaan Makanan dan Minuman 

yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2021-2023 

Peìngujian peìngaruh ukuran 
peìrusahaan (X3) teìrhadap financial 
distreìss (Y) pada peìrusahaan makanan 
dan minuman yang teìrdaftar di Bursa 
Eìfeìk Indoìneìsia peìrioìdeì 2020-2022, 
dipeìroìleìh nilai koìeìfisieìn t seìbeìsar 0,340, 
nilai koìeìfisieìn reìgreìsi seìbeìsar 0,523 dan 
signifikansi seìbeìsar 0,560 leìbih beìsar 
dari 0,05, hal ini beìrarti H0 diteìrima dan 
H3 ditoìlak, maka dapat disimpulkan 
bahwa ukuran peìrusahaan tidak 
beìrpeìngaruh teìrhadap financial distreìss. 
Hal ini beìrarti seìbeìsar apa pun toìtal asseìt 
yang dimiliki, peìrusahaan tidak mampu 
meìnghindari keìmungkinan koìndisi 
teìrjadinya financial distreìss. 

Akan teìtapi hasil peìneìlitian ini 
tidak di dukung oìleìh Teìoìri Sinyal, 
kareìna Teìoìri Sinyal meìnjeìlaskan bahwa 
peìrusahaan yang meìmiliki aseìt yang 
beìsar dapat meìnunjukkan sinyal untuk 
para inveìstoìr maupun kreìditur yang akan 
meìlakukan inveìstasi maupun 
meìmbeìrikan kreìdit.  
 
 
 
 
 
 
Pengaruh Operating Capacity 
terhadap Financial Distress pada 
Perusahaan Makanan dan Minuman 
yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2021-2023 

Peìngujian peìngaruh oìpeìrating 
capacity (X4) teìrhadap financial distreìss 
(Y) pada peìrusahaan makanan dan 
minuman yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk 
Indoìneìsia peìrioìdeì 2021-2023, dipeìroìleìh 
nilai koìeìfisieìn t 10,075, nilai koìeìfisieìn 
reìgreìsi seìbeìsar -1,207 dan nilai 



signifikansi 0,003 leìbih keìcil dari 0,05, 
hal ini beìrarti H0 ditoìlak dan H4 
diteìrima, maka dapat disimpulkan 
bahwa oìpeìrating capacity beìrpeìngaruh 
neìgatif teìrhadap financial distreìss. Hal 
ini beìrarti bahwa seìmakin meìningkat 
oìpeìrating capacity maka financial 
distreìss pada peìrusahaan makanan dan 
minuman yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk 
Indoìneìsia peìrioìdeì 2021-2023 akan 
meìnurun seìbaliknya seìmakin meìnurun 
oìpeìrating capacity maka financial 
distreìss pada peìrusahaan makanan dan 
minuman yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk 
Indoìneìsia peìrioìdeì 2021-2023 akan 
meìningkat. 

Seìlain itu hasil peìneìlitian ini 
didukung oìleìh Teìoìri Sinyal, kareìna 
Teìoìri Sinyal meìnjeìlaskan bahwa para 
inveìstoìr dalam meìnanamkan moìdalnya 
pastinya meìlihat seìbuah sinyal jika 
peìrusahaan teìrseìbut baik atau buruk. 
Oìpeìrating capacity yang seìmakin beìsar 
keìuntungannya dalam peìrusahaan dapat 
meìnunjukan sinyal poìsitif untuk 
inveìstoìr dalam meìlakukan inveìstasi. 

 
V.KESIMPULAN 
Beìrdasarkan analisis data dan 
peìmbahasan seìrta dari hipoìteìsis yang 
teìlah disusun dan teìlah diuji pada bagian 
seìbeìlumnya, maka dapat disimpulkan 
peìngaruh variabeìl-variabeìl indeìpeìndeìn 
teìrhadap financial distreìss seìbagai 
beìrikut : (1) Keìpeìmilikan manajeìrial 
beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap financial 
distreìss. Hal ini beìrarti bahwa seìmakin 
meìningkat keìpeìmilikan manajeìrial 
maka financial distreìss pada peìrusahaan 
makanan dan minuman yang teìrdaftar di 
Bursa Eìfeìk Indoìneìsia peìrioìdeì 2021-
2022 akan meìnurun seìbaliknya seìmakin 
meìnurun keìpeìmilikan manajeìrial maka 
financial distreìss pada peìrusahaan 

makanan dan minuman yang teìrdaftar di 
Bursa Eìfeìk Indoìneìsia peìrioìdeì 2021-
20223akan meìningkat. (2) Keìpeìmilikan 
institusioìnal tidak beìrpeìngaruh teìrhadap 
financial distreìss. Hal ini beìrarti bahwa 
Koìndisi financial pada peìrusahaan 
makanan dan minuman yang teìrdaftar di 
Bursa Eìfeìk Indoìneìsia peìrioìdeì 2021-2023 
tidak diteìntukan atau dipeìngaruhi oìleìh 
keìpeìmilikan institusioìnal meìlainkan 
deìngan keìputusan yang dibuat oìleìh 
peìngeìloìla peìrusahaan atau manajeìmeìn 
peìrusahaan. (3) Ukuran peìrusahaan tidak 
beìrpeìngaruh teìrhadap financial distreìss. 
Hal ini beìrarti seìbeìsar apa pun toìtal asseìt 
yang dimiliki, peìrusahaan tidak mampu 
meìnghindari keìmungkinan koìndisi 
teìrjadinya financial distreìss pada 
peìrusahaan makanan dan minuman yang 
teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia peìrioìdeì 
2021-2023.   (4) Oìpeìrating capacity 
beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap financial 
distreìss. Hal ini beìrarti bahwa seìmakin 
meìningkat oìpeìrating capacity maka 
financial distreìss pada peìrusahaan 
makanan dan minuman yang teìrdaftar di 
Bursa Eìfeìk Indoìneìsia peìrioìdeì 2021-2023 
akan meìnurun seìbaliknya seìmakin 
meìnurun oìpeìrating capacity maka 
financial distreìss pada peìrusahaan 
makanan dan minuman yang teìrdaftar di 
Bursa Eìfeìk Indoìneìsia peìrioìdeì 2021-2023 
akan meìningkat. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Accoìunting.binus.ac.id. 2022. 
“Financial Distreìss Seìbagai Indikasi 
Awal Keìbangkrutan.” 
 https://accoìunting.binus.ac.id/2022/10
/28/financial-distreìss-seìbagai-indikasi-
awal 

keìbangkrutan/ diakseìs pada 
tanggal 20 Juli 2023 
Amanda dan Tasman. “Peìngaruh 

https://accounting.binus.ac.id/2022/10/28/financial-distress-sebagai-indikasi-awalkebangkrutan/
https://accounting.binus.ac.id/2022/10/28/financial-distress-sebagai-indikasi-awalkebangkrutan/
https://accounting.binus.ac.id/2022/10/28/financial-distress-sebagai-indikasi-awalkebangkrutan/
https://accounting.binus.ac.id/2022/10/28/financial-distress-sebagai-indikasi-awalkebangkrutan/


Likuiditas, Leìveìrageì, Saleìs Groìwth dan 
Ukuran Peìrusahaan Teìrhadap 

Financial Distreìss Pada 
Peìrusahaan Manufaktur yang Teìrdaftar 
di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) 

Peìrioìdeì 2015-2017.” 
Univeìrsitas Neìgeìri Padang 2.3 (2019). 
Ardeìlia, Nathania, and Marini 
Purwantoì. "Peìngaruh Deìteìrminan 
Financial Distreìss Pada Seìktoìr 

Makanan Dan 
Minuman." Meìdia Mahardhika 22.1 
(2023): 28-40. 
Budiari, Ni Luh and Deìvi, Sunitha. 
“Peìngaruh Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì, 
Ukuran Peìrusahaan, Dan  

Financial Indicatoìrs 
Teìrhadap Financial Distreìss (Studi 
Pada Peìrusahaan Proìpeìrti Dan Reìal 

Eìstateì Yang Teìrdaftar Di Beìi 
Tahun 2018-2021)” Jurnal Riseìt 
Akuntansi 12.1 (2023) 
Cipta, Rai Surya. "Analisa Financial 
Distreìss Meìnggunakan Meìtoìdeì Altman 
(Z–Scoìreì) Untuk 

Meìmpreìdiksi Keìbangkrutan (Pada 
Peìrusahaan Peìlayaran Teìrdaftar Beìi 2016-
2019)." Jurnal 

 
Inoìvatif Mahasiswa 

Manajeìmeìn 1.2 (2021): 124-138. 
Cinantya, I. G. A. A. P., and N. K. L. A. 
Meìrkusiwati. "Peìngaruh coìrpoìrateì 
goìveìrnanceì, financial 

indicatoìrs, dan ukuran peìrusahaan 
pada financial distreìss." Eì-Jurnal 
Akuntansi Univeìrsitas 

Udayana 10.3 (2015): 897-915. 
Prihastiwi, Diah Agustina. "Analisis 
Tingkat Keìsulitan Keìuangan Peìrusahaan 
Makanan dan Minuman 

Akibat Pandeìmi Coìvid-
19." Jurnal Ilmiah Akuntansi 
Keìsatuan 10.1 (2022): 29-36. 

Hakim, Moìhamad Zulman, and Anggi 
Wahyuni Nasutioìn. "Peìngaruh 
proìfitabiltas, likuiditas, 

leìveìrageì, keìpeìmilikan manajeìrial, 
dan keìpeìmilikan institusioìnal teìrhadap 
financial distreìss 

(Studi eìmpiris pada peìrusahaan 
seìktoìr proìpeìrty & reìal eìstateì yang teìrdaftar 
di BEìI peìrioìdeì 

2016-2018)." Coìmpeìtitiveì Jurnal 
Akuntansi dan Keìuangan 4.1 (2020): 94-
105. 
Hariyani, Ayu Aditia, and Andi Kartika. 
"Peìngaruh Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì 
Teìrhadap Financial 

disstreìs." Oìwneìr: Riseìt dan Jurnal 
Akuntansi 5.2 (2021): 307-318. 
Handayani, Hilda, Isvi Maulani Iskandar, 
and Moìnica Weìni Pratiwi. "Peìngaruh 
Kineìrja Keìuangan dan 

Keìpeìmilikan Manajeìrial teìrhadap 
Financial Distreìss." Meìdia Riseìt 
Akuntansi 9.2 (2022): 201 

220. 
Hasanah Jiwa Jeìnny, Satila, and Wijayanti, 
Risna. “Peìngaruh Struktur Keìpeìmilikan 
dan Kineìrja 

Keìuangan Teìrhadap Financial 
Distreìss (Studi Pada Peìrusahaan  


